Cegah Penularan Penyakit Difetri,
Pemkab Konut Sosialisasikan
Pelaksanaan ORI

Wanggudu, SultraNET. | Pemerintah Kabupaten Konawe Utara (Konut)
menggelar Sosialisasi Pelaksanaan Outbreak Response Immunization (ORI) Difetri
sekaligus penyerahan bantuan sosial di Balai Desa Boenaga, Kecamatan Lasolo
Kepulauan yang bertujuan untuk Penanggulangan dan Pencegahan penularan
penyakit Difteri. Sabtu (30/9/2023)

ORI (Outbreak Response Immunization) Difteri adalah pemberian imunisasi DPT-
HB-HIB untuk anak usia 1-5 tahun tanpa memandang status imunisasi
sebelumnya yang akan dilaksanakan dalam 3 tahap, yaitu bulan 1, ke 2 dan 6
bulan kemudian.

Kegiatan ini dihadiri Forkopimda Kabupaten Konawe Utara, Perwakilan WHO
(World Health Organization), Kementrian Kesehatan RI, Dinas Kesehatan Prov.
Sulawesi Tenggara, Kepala OPD se-Kabupaten Konawe Utara, Camat Lasolo
Kepulauan, Lurah se-Kec. Lasolo Kepulauan, serta Tokoh Masyarakat dan seluruh
Masyarakat Kec. Lasolo Kepulauan

Bupati Konawe Utara, Dr. Ir. H. Ruksamin, ST.,MSI., IPU.,ASEAN.,Eng, dalam
sambutannya menegaskan bahwa pihaknya mendukung penuh upaya
penanggulangan difteri. Imunisasi sebagai upaya pencegahan harus lengkap.
penguatan imunisasi rutin di seluruh wilayah Kabupaten Konawe Utara.
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Bupati Konawe Utara, Dr. Ir. H. Ruksamin, ST.,MSI., IPU.,ASEAN.,Eng

[a juga menghimbau kepada seluruh masyarakat, khususnya yang mempunyai
bayi dan anak-anak untuk melakukan imunisasi secara terjadwal ke Puskesmas
terdekat. Sebab, hanya imunisasi DPT tersebut, kasus difteri ini dapat dicegah
dan tentunya dengan pola hidup sehat dan selalu menjaga kebersihan lingkungan
dimanapun kita berada.

“Saya berharap Konawe Utara harus bebas dari penyakit Difteri,” tegasnya.



SOSIALISASI
PENCEGAHAN PENYAKIT DIFTER| DAN
PEMBERIAN IMUNISAS! DIFTERI SECARA MASSAL

Pada kesempatan ini, Kepala Dinas Kesehatan Kabupaten Konawe Utara,
Nurjanah Effendi mengajak seluruh lapisan masyarakat bersama-sama untuk
menekan angka kasus difteri. Dalam Laporan Ketua Panitia diketahui bahwa
berdasarkan data terakhir, sebelumnya ada 2 kasus difteri dengan jumlah kontak
erat sebanyak 162 orang, 16 orang telah diambil sampel swabnya dengan hasil 1
orang swab tenggorokan positif difentri.

“Sebagai langkah awal telah diberikan antiserum pada 2 kasus tersebut dan
pemberian profilaksis pada 353 orang di desa Boenaga untuk mengurangi resiko
penularan Difteri. Untuk selanjutnya imunisasi masal ini akan dilaksanakan dalam
3 tahapan,” singkatnya (S)

Andi Asniwati Mustari Kunjungi
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Desa Bajo Bahari Buton, Beri
Makanan Tambahan Anak

Buton, SultraNET. | Ibu Pj. Bupati Buton sebagai penasehat DWP Kabupaten
Buton, Ny. Dra. Andi Asniwati Mustari bersama Ketua DWP Kabupaten Buton, Ny
Kiki Asnawi melakukan kunjungan Lapangan Di Desa Bajo Bahari dalam rangka
pemberian makanan tambahan anak di Lokasi Stunting yang dipusatkan di Kantor
Desa Bajo Bahari, Kecamatan Wabula, Senin 25 September 2023.

Kunjungan lapangan itu dihadiri oleh Sekretaris Daerah Kabupaten Buton sebagai
Pembina DWP Kabupaten Buton, Kepala Dinas Pemberdayaan Perempuan
Kabupaten Buton, Camat Wabula bersama Ketua DWP Kecamatan Wabula, Kepala
Desa Bajo Bahari.

Sekretaris Daerah Kabupaten Buton Asnawi Jamaluddin S.Pd,.M.Si dalam
sambutannya menyampaikan terimakasih kepada ibu Pj. Bupati Buton sebagai
Penasehat DWP Kabupaten Buton Ny. Dra. Andi Asniwati Mustari atas
kehadirannya yang merupakan kunjungan perdananya di Desa Bajo Bahari.
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Warga Desa Bajo Bahari saat menghadiri kegiatan

Sekda berharap dengan jalannya kegiatan ini dapat berdampak pada pencapaian
target pemerintah tentang penurunan stunting menjadi 14% pada tahun 2024
serta dapat terwujudnya Kabupaten Buton bebas stunting.

“Dengan mewujudkan Kabupaten Buton Bebas Stunting olehnya itu harus adanya
kerja sama mulai dari pemerintah daerah sampai ke pemerintah desa,” .

Pemerintah Kabupaten Buton lanjut Sekda sangat serius dalam upaya penurunan
angka stunting dengan mengeluarkan Surat Keputusan Bupati Buton nomor 359
tahun 2022 tentang perubahan atas keputusan Bupati Buton nomor 117 tahun
2022 tentang tim percepatan penurunan stunting di Kabupaten Buton.

“Pemerintah Kabupaten Buton menunjukkan keseriusan dalam penanganan
stunting, salah satunya melalui Surat Keputusan Bupati Buton, nomor 359 tahun
2022 tentang perubahan atas keputusan Bupati Buton nomor 117 tahun 2022
tentang Tim Percepatan Penurunan Stunting di Kabupaten Buton, yang di
dalamnya telah termaktub dan melibatkan multi perangkat daerah,” katanya..

Di akhir sambutannya Sekda Buton berharap kegiatan yang dilaksanakan tersebut
dapat memberikan dampak positif dalam upaya penanganan stunting di
Kabupaten Buton sehingga di masa depan daerah ini dapat memiliki generasi
yang sehat dan cerdas.

“Saya harap acara penyuluhan stunting yang kita laksanakan pada hari ini, dapat
memberikan kontribusi yang positif dalam upaya pencegahan stunting di
Kabupaten Buton, dan membantu menciptakan generasi yang sehat dan cerdas,”
tutupnya.

Selain pemberian makanan tambahan kepada anak, kegiatan tersebut
dirangkaikan dengan pelayanan posyandu di Kantor Desa Bajo Bahari.

Sementara itu, Ibu Pj. Bupati Buton sebagai penasehat DWP Kabupaten Buton Ny.
Dra. Andi Asniwati Mustari menyampaikan pemberian makanan tambahan ini
merupakan bentuk upaya dalam percepatan penurunan stunting pemerintah
memberikan bantuan kepada anak yang terindikasi stunting.

Pemberian makanan tambahan (PMT) adalah kegiatan pemberian makanan untuk
bayi dan balita guna melengkapi kebutuhan gizi anak agar mencapai berat badan



sesuai usianya.

Andi Asniwati Mustari menyerahkan paket makanan tambahan Anak

“Untuk mencegah stunting dimulai dari sanitasi yaitu menjaga kebersihan
jamban, air bersih dan membiasakan mencuci tangan sebelum makan dan juga
pola asu anak dengan pemberian asi sebagai pendamping makanan Serta
pemberian pola makan karbohidrat, protein, buah dan sayuran,” katanya.

[a menyampaikan kepada para ibu untuk memenuhi kebutuhan gizi anak agar
mengonsumsi protein hewani berupa ikan setelah anak berusia 2 tahun sudah
bisa melengkapi kebutuhan gizi untuk kualitas kembang tumbuh anak
kedepannya.

“Apalagi kita yang hidup di pesisir laut kaya akan beragama macam ikan segar,
saya menyampaikan kepada ibu ibu untuk mencukupi kebutuhan anak dengan
mengonsumsi ikan agar anak anak kita di Buton semua cerdas”, ungkapnya.

Ia berharap agar kita dapat bersama-sama dalam penanganan pencegahan
stunting ini untuk tumbuh kembang anak kita agar anak kita tumbuh menjadi
putra-putri Buton yang sehat dan cerdas.



Sumber : (KominfoButon/Widia Ningsih)



